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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi physical activity dengan dan 
physical fitness pada atlet bolabasket level pemula di SMK PGRI 2 Cianjur Tahun 
Pelajaran 2020-2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan studi korelasional. Teknik sampling menggunakan total sampling, 
sehingga seluruh populasi yang berjumlah 20 orang dijadikan sebagai subjek 
penelitian ini. Instrumen untuk mengukur physical activity menggunakan Physical 
Activity Questionnaire for Older Children (PAQC) dan untuk mengukur physical 
fitness menggunakan TKJI. Analisis data menggunakan SPSS versi 25 dengan uji 
korelasional sederhana. Hasil analisis data menunjukkan bahwa korelasi antara 
physical activity dan physical fitness sebesar r=0.78, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat korelasi positif antara physical activity dan physical fitness pada atlet 
bolabasket level pemula di SMK PGRI 2 Cianjur Tahun Pelajaran 2020-2021. 
 
Kata Kunci: Physical activity, bolabasket, physical fitness 
  
Abstract 
This study aims to determine the correlation between physical activity and physical 
fitness in beginner level basketball athletes at SMK PGRI 2 Cianjur Academic Year 
2020-2021. The method used in this research is a survey method with a correlational 
study. The sampling technique used total sampling, so that the entire population of 20 
people was used as the subject of this study. Instruments for measuring physical 
activity using the Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQC) and for 
measuring physical fitness using TKJI. Data analysis used SPSS version 25 with a 
simple correlational test. The results of data analysis show that the correlation 
between physical activity and physical fitness is r=0.78, so it can be concluded that 
there is a positive correlation between physical activity and physical fitness for 
beginner-level basketball athletes at SMK PGRI 2 Cianjur Academic Year 2020-
2021. 
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 PENDAHULUAN  
Bolabasket dewasa ini merupakan suatu bentuk olahraga yang dilakukan 
secara berkelompok. Saat ini, bolabasket telah menjadi salah satu olahraga paling 
popular di dunia termasuk di Indonesia. Olahraga bolabasket banyak digemari 
oleh semua kalangan baik pria maupun wanita, terutama kalangan remaja sebagai 
wadah kegiatan yang positif sekaligus untuk meraih prestasi (Mylsidayu & 
Kurniawan, 2016). Untuk mempersiapkan atlet bolabasket yang siap untuk 
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mengarungi sebuah kompetisi, maka atlet harus memperhatikan serta 
mengembangkan teknik, taktik, mental serta kondisi fisiknya (Harsono, 2015). 
Namun, akibat dampak dari pandemi COVID-19, menyebabkan para atlet 
mengalami kesulitan untuk melakukan rutinitas latihan secara bersama-sama 
dengan pelatih (Setiawan, Iwandana, Festiawan, & Bapista, 2020). Semua 
kegiatan olahraga, physical activity atau rutinitas latihan yang dilakukan secara 
bersamaan saat ini tidak diperbolehkan (Jukic et al, 2020), karena pemerintah 
Indonesia saat ini telah memberlakukan physical distancing, hal itu dilakukan 
agar penularan dari COVID-19 tidak meluas di kalangan atlet bolabasket secara 
masive. Dengan terhentinya kegiatan latihan ataupun physical activity, hal ini 
akan menjadi suatu kerugian yang sangat besar bagi atlet untuk menghadapi 
kompetisi di masa mendatang. Akibat terhentinya sesi latihan, akan memicu atlet 
untuk tinggal di rumah tanpa melakukan aktivitas apapun, atau hanya melakukan 
kegiatan, seperti nonton tv atau youtube, memainkan hand phone, bahkan rebahan 
dari pagi hingga malam (Kastrena, Setiawan, Patah, & Nur, 2020). Seharusnya 
kegiatan yang dilakukan oleh atlet di rumah mengarah kepada physical activity 
yang positif, seperti naik turun tangga, beres-beres rumah, jogging, senam, push-
up, sit-up, back-up ataupun yang lainnya.   
Physical activity merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
melalui pergerakan otot kerangka, sehingga memicu bergeraknya seluruh atau 
sebagian dari anggota tubuh (Murbawani, 2017). Physical activity juga diartikan 
sebagai aktivitas sistem muskuloskeletal yang dilakukan secara terstruktur dan 
sistematis dengan intensitas, frekuensi, tipe, dan waktu yang telah ditentukan 
(Wiarto, 2013). Menurut Prasetyo & Winarno, (2017) physical activity adalah 
segala gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan 
pengeluaran energy. Beberapa literature mengklaim bahwa physical activity 
berkaitan erat dengan tingkat physical fitness seseorang. Seperti studi sebelumnya 
menunjukan bahwa physical activity berkorelasi dengan tingkat physical fitness 
pada atlet softball (Vania, Pradigdo, & Nugraheni, 2018).  
 Physical fitness merupakan kemampuan seseorang individu untuk dapat 
melakukan kinerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul suatu kelelahan yang 
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berlebihan, sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya. Physical fitness ini 
merupakan komponen biomotor yang meliputi kekuatan, kecepatan, daya tahan, 
dan kelentukan (Wibowo, 2016). Dengan adanya komponen biomotor tersebut, 
maka physical fitness memiliki fungsi sebagai kemampuan tubuh untuk 
melaksanakan suatu kegiatan dengan efisien dalam waktu yang relatif lama tanpa 
menimbulkan kelelahan yang berarti (Lee, Kim, & Jeon, 2018).  
Tanpa physical fitness yang baik, atlet tidak akan berhasil memperoleh 
prestasi walaupun memiliki keterampilan teknik dan taktik yang baik (Kuswari, 
Handayani, Gifari, & Nuzrina, 2019). Physical fitness bagi atlet bolabasket 
merupakan aspek yang sangat penting, tanpa tingkat physical fitness yang tinggi, 
seorang atlet akan  mengalami kesulitan atau tidak akan optimal dalam melakukan 
gerakan sehari-hari maupun gerakan dalam olahraga, seperti berlari, melempar, 
menangkap, menendang, mamukul, karena semua gerakan tersebut membutuhkan 
komponen physical fitness yaitu kekuatan, kelincahan, kecepatan dan daya tahan 
(Ortega-becerra, Pareja-blanco, Jiménez-reyes, Víctor, & Juan, 2018). Dengan 
demikian, apabila tingkat physical fitness tinggi, seorang atlet akan mampu 
melakukan aktivitas dengan lama tanpa mengalami kelalahan yang berarti 
(Setiawan et al., 2020), dan dapat melakukan suatu keterampilan gerak yang lebih 
baik. Namun studi sebelumnya menemukan bahwa physical activity berkorelasi 
kecil dengan physical fitness, bahkan menunjukan berkorelasi negative (Liposek, 
Planinsec, Leskosek, & Pajtler, 2019). Dengan hasil yang kontradiktif pada studi 
sebelumnya, hal ini yang menjadi dasar mengapa penelitian ini perlu untuk 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dan informasi dari pelatih bolabasket di 
SMK PGRI 2 Cianjur, kebanyakan dari atlet sering mengalami kelelahan dan hasil 
shooting, passing dan dribblingnya pun kurang optimal. Dengan adanya 
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam 
terkait korelasi aktivitas fisik dengan kebugaran fisik pada atlet bolabasket level 
pemula. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih dalam terkait korelasi antara physical activity dan physical fitness 
pada atlet bolabasket level pemula di SMK PGRI 2 Cianjur Tahun Pelajaran 
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2020-2021.  Dengan demikian, tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini 
adalah untuk mengetahui korelasi antara physical activity dan physical fitness 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskiptif 
korelasional sederhana dengan desain penelitian rxy. Untuk lebih jelas mengenai 






Gambar 1. Desain Penelitian Korelasional Sederhana 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah atlet bolabasket 
dengan level pemula di SMK PGRI 2 Cianjur tahun pelajaran 2020-2021, yang 
berjumlah n=20 orang (7 orang putra dan 13 orang putri) berusia 16 tahun. Teknik 
sampling dilakukan dengan menggunakan total sampling, sehingga seluruh 
populasi yang berjumlah 20 orang dijadikan sebagai subjek penelitian. Alasan 
menggunakan total sampling, karena jumlah populasi yang ada relatif kecil yaitu 
kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2016).  
Instrumen physical activity, menggunakan Physical Activity Questionnaire 
for Older Children (PAQC) untuk umur 8-17 tahun (Prasetyo & Winarno, 2017). 
Sedangkan instrumen untuk mengukur physical fitness siswa menggunakan Tes 
Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Tes TKJI untuk tingkat sekolah menengah 
atas dengan validitas sebesar 0.92 dan reliabilitas sebesar 0.72 (Nurhasan, 
Setiawan, Budiarto., Kastrena, 2019). Item tes ini terdiri dari lari cepat 60 meter, 
pull-up, sit-up, vertical jump. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
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rata (mean), simpangan baku (standar deviation), nilai terendah dan tertinggi dari 
setiap variabel penelitian. normalitas, linieritas, korelasi sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah data mentah diperoleh dari hasil pengukuran physical activity dan 
physical fitness, maka hasil perhitungan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Data 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Physical Activity 20 80 121 97.05 12.647 
Physical Fitness 20 81 115 96.95 10.595 
  
Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh nilai mean variabel physical 
activity sebesar 97.05 dan nilai std. deviation sebesar 12.647. Sedangkan nilai 
mean variabel physical fitness sebesar 96.95 dan nilai std. deviation  sebesar 
10.595. 
 





Statistic df Sig. 
Physical Activity 
Laki-Laki 888 7 0.265 
Perempuan 916 13 0.224 
 
Physical Fitness 
Laki-Laki 934 7 0.585 
Perempuan 962 13 0.781 
 
Dari hasil penghitungan uji normalitas pada Tabel 2, diperoleh nilai Sig 
variabel physical activity laki-laki sebesar 0.265 dan perempuan sebesar 0.224. 
Sedangkan nilai Sig physical fitness laki-laki sebesar 0.585 dan perempuan 
sebesar 0.781. Maka dapat diartikan bahwa semua data berdistribusi normal 
karena nilai Sig > 0.05. 
 
p-ISSN: 2089-2829                                                      Jurnal Pendidikan Olahraga  
e-ISSN: 2407-1528                                                        Vol.9, No.2 Desember 2020  








Deviation from Linearity 0.510 
 
Berdasarkan hasil penghitungan uji linearitas pada Tabel 3, diperoleh nilai 
Sig 0.510 > 0.05, artinya mempunyai korelasi secara linier antara physical activity 
dengan physical fitness.  
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Data 
Variabel  Physical Activity Physical Fitness 
Physical 
Activity 
Pearson Correlation 1 0.708** 
Sig. (2-tailed)  0.000 
N  20 
Physical 
Fitness 
Pearson Correlation 0.708**  
Sig. (2-tailed) 0.000  
N 20 20 
 
Berdasarkan hasil penghitungan uji korelasi sederhana pada Tabel 4, 
diperoleh nilai Sig 0.000 < 0.05, artinya terdapat korelasi antara physical activity 
dengan physical fitness. Kemudian besarnya korelasi dapat dilihat pada nilai 
pearson correlation atau rhitung sebesar 0.708 > rtabel 0.444. Maka dapat diartikan 
korelasi dengan kategori cukup tinggi atau signifikan (Sugiyono, 2016). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara physical 
activity dan physical fitness pada atlet bolabasket level pemula di SMK PGRI 2 
Cianjur Tahun Pelajaran 2020-2021. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
physical activity sangat berkaitan erat dengan tingkat physical fitness atlet 
bolabasket level pemula. Hal itu, dikarenakan semakin banyak physical activity 
yang dilakukan oleh atlet, maka semakin tinggi tingkat physical fitness yang akan 
ia miliki. Studi terdahulu pun menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat 
korelasi secara positif antara physical fitness dengan physical activity (Howie & 
Pate, 2012). Pada dasarnya physical activity merupakan kegiatan-kegiatan yang 
mengarahkan kepada pergerakan fisik. Menurut World Health Organization, 
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(2010) physical activity adalah gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka 
dan memerlukan pengeluaran energi. Kurangnya kegiatan physical activity 
merupakan faktor risiko yang menyebabkan kematian global sekitar 3,2 juta 
kematian. Physical activity memang suatu kegiatan yang sangat memberikan 
banyak manfaat, selain dapat menghilangkan obesitas dan penyakit kronis 
lainnya, physical activity pun dibeberapa literature sangat mempengaruhi tingkat 
kesehatan dan physical fitness pada anak-anak hingga lansia (Blaes, Baquet, 
Fabre, Van Praagh, & Berthoin, 2011). Senada dengan pendapat Permatasari, Adi, 
& Dewi, (2018) menegaskan bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat physical 
fitness salah satunya adalah physical activity yang dilakukan secara kontinu. 
Semakin lama atlet melakukan physical activity (latihan kekuatan otot, koordinasi 
gerak  kekuatan  anaerob  dan  daya tahan), maka semakin meningkatkan 
kebutuhan oksigen untuk memenuhi kebutuhan energi, sehingga physical fitness 
akan semakin tinggi (Catikkas, 2016; Pyne & Sharp, 2014). Dalam pencapaian 
derajat physical fitness yang tinggi, maka seorang atlet harus lebih  intensif dalam 
melaksanakan suatu  program  latihan (Gani & Achmad, 2020). Studi terdahulu 
merekomendasikan beberapa physical activity yang dapat dilakukan di era 
COVID-19 saat ini, seperti berjalan kaki sekitar rumah, naik tangga, hingga 
latihan aerobic, zumba dancing, bersepeda dan body weight training secara 
sederhana dengan melibatkan penggunaan tubuh sebagai cara melawan gravitasi 
(Chen et al., 2020), misalnya push-up, pull-up, squat, lunges, lompat melewati 
box, lompat tali, burpe, dan lain-lain (Hammami, Harrabi, Mohr, & Krustrup, 
2020). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat physical fitness 
yang rendah ataupun tinggi sangat tergantung pada physical activity yang 
dilakukan oleh atlet sehari-hari. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa physical activity (P = 0.001) secara 
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 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi sangat signifikan antara physical 
activity dan physical fitness pada atlet bolabasket level pemula di SMK PGRI 2 
Cianjur Tahun Pelajaran 2020-2021. Implikasi dari penelitian ini yaitu dapat 
menjadi suatu informasi yang berharga bagi dosen, guru, pelatih maupun praktisi 
olahraga tentang physical activity dan physical fitness. Disarankan kepada setiap 
atlet maupun pelatih bolabasket untuk lebih memperhatikan serta membina 
tingkat physical activity, sehingga berdampak pada physical fitness yang tinggi. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah subjek yang digunakan relatif sedikit dan 
hanya diambil dari satu sekolah saja yang berada di Kabupaten Cianjur. Penelitian 
lebih lanjut perlu dilakukan, seperti menambahkan subjek penelitian lebih banyak 
dan berasal dari beberapa sekolah dengan tingkatan yang sama. 
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